DAMPAK URBANISASI TERHADAP POLA INTERAKSI SOSIAL MASYARAKAT DI KAWASAN SURABAYA INDUSTRIAL ESTATE RUNGKUT (SIER), KOTA SURABAYA


Ayu Mustika
Mahasiswa Prodi S1 Pendidikan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Negeri Surabaya 
ayu.22103@mhs.unesa.ac.id 

Prof. Dr. Rindawati, M.Si.
Dosen Pembimbing Mahasiswa S1 Pendidikan Geografi, Fakultas lImu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Negeri Surabaya
rindawati@unesa.ac.id 

Abstrak 
Kelurahan Kalirungkut merupakan salah satu wilayah di Kecamatan Rungkut, Kota Surabaya yang mengalami perkembangan pesat seiring dengan keberadaan Kawasan Surabaya Industrial Estate Rungkut (SIER). Perkembangan kawasan industri tersebut mendorong masuknya penduduk dari berbagai daerah dan memicu terjadinya urbanisasi di wilayah sekitarnya. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada bertambahnya jumlah penduduk, tetapi juga memengaruhi perubahan karakteristik masyarakat serta pola interaksi sosial dalam kehidupan sehari – hari. Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak urbanisasi terhadap karakteristik penduduk dan pola interaksi sosial masyarakat di Kelurahan Kalirungkut dengan menggunakan pendekatan kualitatif melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian meliputi masyarakat lokal, pendatang (Pekerja SIER), serta perangkat RW. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk menggambarkan perubahan sosial yang terjadi di lokasi penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa urbanisasi mendorong perubahan mata pencaharian masyarakat dari sektor agraris ke sektor industri dan jasa, serta memunculkan pemanfaatan ruang hunian sebagai usaha kos dan perdagangan. Pada aspek interaksi sosial, hubungan antarmasyarakat masih tetap berlangsung. Namun tidak seintens sebelumnya dan lebih sering terjadi dalam bentuk sapaan atau komunikasi singkat. Interaksi antara masyarakat lokal dan pendatang berjalan cukup baik melalui proses penyesuaian dalam kehidupan sehari – hari, meskipun terdapat perbedaan kebiasaan pada tahap awal. Secara umum, perubahan yang terjadi berlangsung secara bertahap dan menunjukkan adanya kemampuan masyarakat dalam menyesuaikan diri terhadap kondisi yang semakin beragam. Hal ini menunjukkan bahwa pola interaksi yang terbentuk lebih mengarah pada proses asosiatif. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi kajian selanjutnya terkait dinamika sosial masyarakat di kawasan industri.
Kata kunci: Urbanisasi, Interaksi Sosial Masyarakat, Kawasan Industri.


Abstract
Kalirungkut Village is one of the areas in Rungkut District, Surabaya City, which has experienced rapid development along with the presence of the Surabaya Industrial Estate Rungkut (SIER). The development of this industrial area has encouraged the influx of residents from various regions and triggered urbanization in the surrounding area. This condition not only has an impact on population growth but also influences changes in community characteristics and social interaction patterns in daily life. This study aims to analyze the impact of urbanization on population characteristics and social interaction patterns in Kalirungkut Village using a qualitative approach through interviews, observation, and documentation. The research subjects included local residents, migrants (SIER workers), and neighborhood unit (RW) officials. Data were analyzed descriptively qualitatively to describe the social changes occurring at the research location. The results show that urbanization has driven changes in community livelihoods from the agricultural sector to the industrial and service sectors, and has given rise to the use of residential space for boarding and trade businesses. In terms of social interaction, inter-community relations still exist. However, they are not as intense as before and more often occur in the form of greetings or brief communications. Interactions between local residents and migrants are progressing quite well through a process of adjustment in daily life, although there are differences in habits in the initial stages. In general, the changes that occurred were gradual and demonstrated the community's ability to adapt to increasingly diverse conditions. This suggests that the interaction patterns formed tended toward associative processes. This research is expected to serve as a reference for further studies on the social dynamics of communities in industrial areas.
Keywords: Urbanization, Social Interaction, Industrial Areas.
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1
PENDAHULUAN 
Urbanisasi pada abad ke-21 menjadi salah satu bentuk perubahan sosial yang semakin nyata dan turut memengaruhi berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk pola interaksi sosial. Perpindahan penduduk dari wilayah perdesaan menuju perkotaan umumnya didorong oleh harapan memperoleh kesejahteraan ekonomi, akses pendidikan, serta kualitas hidup yang lebih baik (Kamin, 2025). Namun demikian, urbanisasi tidak selalu membawa dampak positif. Urbanisasi yang berlangsung tanpa kebijakan sosial yangg adaptif berpotensi memperdalam segregasi sosial, melemahkan kohesi sosial, serta menurunkan intensitas hubungan sosial antarmasyarakat (Lunga dkk., 2025). Urbanisasi yang berlangsung secara cepat di wilayah perkotaan juga dapat memunculkan heterogenitas sosial yang semakin tinggi, sehingga masyarakat dituntut untuk membangun pola adaptasi baru dalam kehidupan sehari – hari (Telaumbanua dkk., 2024; Rangkuti & Mesra, 2024). Dengan demikian, urbanisasi tidak hanya berdampak pada perubahan demografis, tetapi juga berpengaruh terhadap perubahan struktur sosial masyarakat.
Fenomena urbanisasi di Indonesia menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Data Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa persentase penduduk perkotaan meningkat dari 49,8% pada tahun 2010 menjadi 58,3% pada tahun 2024 (BPS, 2025). Peningkatan tersebut tidak hanya mencerminkan perubahan persebaran penduduk, tetapi juga menunjukkan terjadinya perubahan ekonomi, sosial, dan spasial pada wilayah perkotaan. Urbanisasi yang tidak diimbangi dengan integrasi sosial yang baik berpotensi menimbulkan fragmentasi sosial, menurunkan partisipasi masyarakat dalam aktivitas sosial, serta melemahkan hubungan antartetangga dalam komunitas urban (Bibbo, 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa urbanisasi tidak hanya berkaitan dengan pertumbuhan fisik kota, tetapi juga membawa konsekuensi terhadap dinamika sosial masyarakat. 
Salah satu kota di Indonesia yang mengalami perkembangan urbanisasi berbasis industri adalah Kota Surabaya. Sebagai salah satu pusat pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur, Kota Surabaya mengalami perkembangan pesat pada sektor industri, perdagangan, dan jasa yang kemudian mendorong perubahan tata ruang serta struktur sosial masyarakat (Putri, 2018). Keberadaan Surabaya Industrial Estate Rungkut (SIER) menjadikan wilayah ini sebagai salah satu tujuan utama migrasi tenaga kerja. Data Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Surabaya menunjukkan bahwa selama periode Januari – Juni 2024 terdapat 1.183 penduduk yang masuk ke Kecamatan Rungkut, sehingga wilayah ini menjadi salah satu kawasan dengan angka migrasi tertinggi di Kota Surabaya (Razida, 2024). 
Perkembangan kawasan industri di Kecamatan Rungkut mendorong terjadinya urbanisasi in situ, yaitu perubahan wilayah yang semula berciri perdesaan menjadi kawasan perkotaan akibat ekspansi aktivitas industri (Buchori dkk., 2022). Salah satu wilayah yang mengalami perubahan tersebut adalah Kelurahan Kalirungkut. Wilayah yang sebelumnya didominasi lahan pertanian dan aktivitas ekonomi agraris secara bertahap berkembang menjadi kawasan permukiman padat dengan karakteristik penduduk yang semakin heterogen. Perubahan tersebut tidak hanya berdampak pada pergeseran mata pencaharian masyarakat, tetapi juga memunculkan batas sosial antara masyarakat lokal dan pendatang yang bekerja di kawasan industri, khususnya pekerja di Kawasan SIER (Dona & Riawanti, 2005). Kondisi ini menunjukkan bahwa industrialisasi tidak hanya menghasilkan perubahan fisik wilayah, tetapi juga memengaruhi dinamika sosial masyarakat di sekitarnya. 
Perubahan yang terjadi di Kelurahan Kalirungkut dapat dipahami melalui teori pertumbuhan ekonomi yang dikemukakan oleh Walt Whitman Rostow (1960), yang menjelaskan bahwa industrialisasi merupakan salah satu tahapan dalam proses take-off. Fase take-off yaitu fase ketika sektor industri menjadi penggerak utama pertumbuhan ekonomi. Namun, dalam perkembangan kajian pembangunan modern tahapan tersebut tidak selalu berlangsung secara linier pada setiap wilayah. Michael P. Todaro dan Stephen C. Smith (2020) menjelaskan bahwa proses pembangunan juga dipengaruhi oleh mobilitas penduduk, perubahan struktur ekonomi, serta kondisi sosial masyarakat lokal. Perubahan sosial tersebut kemudian memengaruhi pola hubungan antarindividu maupun antarkelompok dalam kehidupan sehari - hari. Menurut Gillin dan Gillin, interaksi sosial dapat berkembang dalam bentuk proses asosiatif seperti kerja sama, akomodasi, dan solidaritas sosial, maupun proses disasosiatif seperti persaingan, kontravensi, dan pertentangan (Sulistyowati, 2013). Dengan demikian, urbanisasi yang dipicu oleh industrialisasi berpotensi membentuk pola interaksi sosial yang beragam antara masyarakat lokal dan pendatang. 
Beberapa penelitian sebelumnya menujukkan bahwa urbanisasi dan industrialisasi berpengaruh terhadap perubahan pola interaksi sosial masyarakat. Penelitian Zubaedah (2023) menjelaskan bahwa urbanisasi memengaruhi pola interaksi sosial masyarakat, namun belum secara spesifik menyoroti peran kawasan industri sebagai faktor pembeda. Penelitian Daffa Yusuf Ramadhan (2023) menunjukkan bahwa interaksi sosial antara masyarakat lokal dan pendatang di Kecamatan Rungkut cenderung bersifat asosiatif melalui kerja sama sosial dan ekonomi. Sementara itu, Kusumah (2025) menjelaskan bahwa pembangunan dan industrialisasi mendorong perubahan struktur sosial masyarakat melalui perubahan pola hubungan sosial dan proses adaptasi terhadap lingkungan baru. Meskipun demikian, kajian yang secara khusus membahas dampak urbanisasi terhadap karakteristik penduduk dan pola interaksi sosial masyarakat lokal, serta pendatang pada skala mikro kawasan industri perkotaan khususnya di Kelurahan Kalirungkut masih relatif terbatas (Nisyak dkk., 2023). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak urbanisasi terhadap karakteristik penduduk serta pola interaksi sosial masyarakat di sekitar Kawasan Surabaya Industrial Estate Rungkut (SIER), khususnya di Kelurahan Kalirungkut RW 14 dan RW 15, Kecamatan Rungkut, Kota Surabaya. 

METODE
Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Kalirungkut, Kecamatan Rungkut, Kota Surabaya dengan fokus pada wilayah RW 14 dan RW 15 yang berada di sekitar kawasan Surabaya Industrial Estate Rungkut (SIER). Lokasi penelitian dipilih karena wilayah tersebut merupakan salah satu kawasan dengan dinamika urbanisasi yang tinggi akibat berkembangnya aktivitas industri dan meningkatnya arus migrasi tenaga kerja. Data dari Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa Kecamatan Rungkut memiliki jumlah penduduk sebesar 121.941 jiwa pada tahun 2024, serta menjadi salah satu wilayah dengan angka perpindahan penduduk yang cukup tinggi di Kota Surabaya (BPS, 2024). Kondisi tersebut menjadikan Kelurahan Kalirungkut sebagai lokasi yang relevan untuk mengkaji dampak urbanisasi terhadap karakteristik penduduk dan pola interaksi sosial masyarakat.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami fenomena sosial secara mendalam melalui pengungkapan makna, pengalaman, dan interaksi sosial yang terjadi di lingkungan masyarakat (Sugiyono, 2022). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada dinamika sosial antara masyarakat lokal dan pendatang di kawasan industri, sehingga diperlukan pemahaman yang kontekstual terhadap perubahan sosial yang terjadi.
Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada informan yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, meliputi perangkat RW, penduduk asli, serta pendatang atau pekerja kawasan industri SIER yang telah menetap di wilayah penelitian. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung kondisi permukiman, aktivitas sosial masyarakat, serta bentuk interaksi yang terjadi di lingkungan RW 14 dan RW 15. Dokumentasi diperoleh melalui arsip kelurahan, data kependudukan, foto lapangan, serta dokumen pendukung lainnya yang berkaitan dengan kondisi sosial masyarakat di wilayah penelitian
Keabsahan data diuji menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik untuk memastikan konsistensi informasi yang diperoleh dari berbagai sumber data. Data penelitian dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles, Huberman, dan Saldana yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara berkelanjutan selama proses penelitian berlangsung (Miles & Huberman, 2014). Analisis ini digunakan untuk mengidentifikasi dampak urbanisasi terhadap karakteristik penduduk serta pola interaksi sosial masyarakat, baik yang bersifat asosiatif maupun disasosiatif di Kelurahan Kalirungkut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Kalirungkut, Kecamatan Rungkut, Kota Surabaya. Wilayah ini merupakan salah satu kawasan perkotaan yang mengalami perkembangan cukup pesat seiring dengan keberadaan Surabaya Industrial Estate Rungkut (SIER) sebagai salah satu kawasan industri terbesar di Surabaya bagian Timur. Keberadaan kawasan industri tersebut mendorong meningkatnya aktivitas ekonomi, mobilitas penduduk, serta arus urbanisasi yang cukup tinggi di wilayah sekitarnya. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, Kelurahan Kalirungkut menjadi salah satu wilayah tujuan pendatang karena letaknya yang strategis, dekat dengan kawasan industri, pusat perdagangan, fasilitas pendidikan, serta akses transportasi yang mudah dijangkau.
Kecamatan Rungkut sendiri memiliki karakteristik sebagai kawasan perkotaan yang berkembang melalui perpaduan fungsi permukiman, industri, perdagangan, dan jasa. Pertumbuhan kawasan industri sejak berdirinya SIER telah menarik penduduk dari berbagai daerah untuk datang dan menetap di Kelurahan Kalirungkut. Sebagian besar pendatang datang dengan tujuan memperoleh pekerjaan, meningkatkan pendapatan, serta mencari peluang hidup yang lebih baik dibandingkan daerah asalnya. 
Secara fisik, Kelurahan Kalirungkut didominasi oleh kawasan permukiman padat penduduk yang berkembang berdampingan dengan rumah kos, kontrakan, usaha perdagangan, dan aktivitas jasa yang tumbuh mengikuti kebutuhan masyarakat urban. Berdasarkan hasil observasi lapangan, perkembangan permukiman di wilayah ini menunjukkan adanya perubahan tata ruang yang cukup signifikan, terutama pada lahan yang sebelumnya digunakan sebagai pekarangan atau lahan kosong yang kemudian beralih fungsi menjadi hunian maupun usaha ekonomi masyarakat.
Selain kondisi fisik wilayah, dinamika sosial masyarakat di Kelurahan Kalirungkut juga mengalami perubahan seiring bertambahnya jumlah pendatang. Interaksi antara masyarakat lokal dengan masyarakat pendatang membentuk pola hubungan sosial yang beragam, mulai dari kerja sama dalam kegiatan lingkungan, partisipasi dalam kegiatan kemasyarakatan, hingga munculnya perubahan gaya hidup dan pola komunikasi antarwarga. Kondisi tersebut menjadikan Kelurahan Kalirungkut sebagai lokasi yang relevan untuk mengkaji pengaruh urbanisasi terhadap interaksi sosial masyarakat, khususnya dalam melihat bentuk interaksi asosiatif maupun disasosiatif yang berkembang di lingkungan permukiman.
Penelitian ini melibatkan 22 narasumber yang terdiri atas masyarakat lokal, masyarakat pendatang, serta perangkat RW di Kelurahan Kalirungkut. Pembagian kategori narasumber didasarkan pada status kependudukan dan lama tinggal di wilayah penelitian. Narasumber yang termasuk masyarakat lokal merupakan masyarakat yang telah menetap sejak lahir atau telah tinggal dalam waktu yang sangat lama sebelum perkembangan kawasan industri berlangsung. Sementara itu, narasumber masyarakat pendatang merupakan warga yang berasal dari luar daerah (khususnya Pekerja Industri SIER) dengan berstatus tinggal di kos/kontrakan. Kriteria tersebut digunakan agar narasumber memiliki pengalaman yang cukup dalam merasakan perubahan sosial akibat urbanisasi serta mampu memberikan informasi yang sesuai dengan fokus penelitian.
Narasumber memiliki latar belakang demografi yang beragam. Berdasarkan usia, narasumber terdiri dari rentang usia 22 tahun sampai 65 tahun. Komposisi narasumber berdasarkan jenis kelamin terdiri dari 8 laki – laki dan 14 perempuan. Berdasarkan pekerjaan narasumber terdiri atas guru, ibu rumah tangga, perangkat desa, karyawan swasta, satpam, dan pedagang. 
Terkait latar belakang pendidikan, narasumber dalam penelitian ini berasal dari berbagai jenjang pendidikan formal. Rinciannya, terdapat 4 orang narasumber yang tamat Sekolah Menengah Pertama (SMP), 11 orang merupakan tamatan Sekolah Menengah Atas (SMA), dan 6 orang narasumber telah menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi. Keberagaman latar belakang pendidikan ini memberikan sudut pandang yang lebih luas dan variatif dalam memahami dampak urbanisasi terhadap pola interaksi sosial masyarakat. Masing – masing narasumber memiliki tingkat pemahaman dan pengalaman yang berbeda dalam menanggapi perubahan interaksi sosial masyarakat di Kelurahan Kalirungkut.
1. Dampak Urbanisasi Terhadap Karakteristik Penduduk
Perkembangan kawasan industri Surabaya Industrial Estate Rungkut (SIER) membawa perubahan terhadap karakteristik penduduk di Kelurahan Kalirungkut. Perubahan tersebut terlihat dari meningkatnya jumlah penduduk pendatang, tingginya mobilitas penduduk, perubahan mata pencaharian masyarakat, serta perbedaan pola keterlibatan sosial antara masyarakat lokal dan pendatang. Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara, masyarakat lokal merupakan penduduk yang telah menetap dalam jangka waktu lama, bahkan sejak lahir, sehingga memiliki keterikatan yang kuat terhadap lingkungan tempat tinggalnya. Masyarakat lokal umumnya aktif dalam kegiatan sosial seperti kerja bakti, pengajian, serta kegiatan kemasyarakatan lainnya. Sementara itu, pendatang di wilayah penelitian didominasi oleh pekerja yang bekerja di kawasan SIER dengan pola hunian yang cenderung tidak menetap karena sebagian besar menempati rumah kos maupun kontrakan.
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Y (53 tahun) sebagai masyarakat lokal, perkembangan kawasan industri menyebabkan perubahan kondisi lingkungan yang sebelumnya relatif sepi menjadi lebih padat dan ramai akibat meningkatnya mobilitas penduduk, mengungkapkan bahwa:

“Dulu suasana lingkungan cenderung lebih sepi ya mbak, sekarang sejak berkembang SIER itu semakin ramai, banyak pendatang yang datang terus pergi”
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Gambar 2. Kondisi Permukiman di Keluraham Kalirungkut
Sumber: Observasi, 2026

Hasil temuan lapangan menunjukkan bahwa meningkatnya aktivitas kawasan industri berdampak pada bertambahnya mobilitas penduduk di Kelurahan Kalirungkut. Kondisi ini membuat lingkungan yang sebelumnya relatif homogen menjadi lebih dinamis dan heterogen. Sebelum berkembangnya kawasan industri, hubungan antarwarga cenderung lebih erat dengan tingkat kebersamaan yang tinggi dalam berbagai aktivitas sosial.
Selain bertambahnya jumlah penduduk, urbanisasi juga memengaruhi pola hubungan sosial masyarakat. Ibu MF, sebagai masyarakat lokal, menyampaikan bahwa hubungan kekeluargaan antarwarga tidak lagi seperti sebelumnya karena hadirnya penduduk baru, baik pekerja kos maupun pendatang yang menetap, mengungkapkan:

“Dulu kekeluargaan masih dekat, sekarang ada penduduk baru kaya banyak anak kos-kosan. Ada juga yang pendatang terus nikah sama orang Rungkut punya rumah di sini. Jadi, kehidupannya antar masyarakat tidak seperti dulu lagi mbak.”

Hal tersebut menunjukkan bahwa urbanisasi menyebabkan karakteristik penduduk di wilayah penelitian tidak lagi bersifat homogen. Hubungan sosial yang sebelumnya didominasi oleh kedekatan kekerabatan kini berkembang menjadi hubungan yang lebih beragam sesuai intensitas interaksi sehari-hari.
Selain berdampak pada kondisi sosial, urbanisasi juga memengaruhi mata pencaharian masyarakat lokal. Perubahan penggunaan lahan dari sawah menjadi permukiman dan kawasan industri mendorong masyarakat untuk menyesuaikan aktivitas ekonominya. Ibu SU, sebagai masyarakat lokal yang sebelumnya bekerja sebagai petani, menjelaskan:

“Saya dulu petani mbak, ini belakang sampai ke arah sebelahnya industri SIER itu semua sawah. Tapi sejak ada negosisasi rembuk desa perlahan terkikis hilang sawahnya jadi perumahan, permukiman begini hilang sawahnya.”

Perkembangan kawasan industri berdampak pada pergeseran mata pencaharian masyarakat dari sektor agraris menuju sektor industri dan jasa. Sebagian masyarakat memilih bekerja di pabrik, membuka usaha, maupun memanfaatkan rumah sebagai tempat usaha.
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Gambar 3. Usaha Warung Masyarakat di Kelurahan Kalirungkut
Sumber: Observasi, 2026

Perbedaan karakteristik juga terlihat pada tingkat keterlibatan sosial antara masyarakat lokal dan pendatang. Masyarakat lokal cenderung aktif mengikuti kegiatan lingkungan, sedangkan pendatang lebih berfokus pada aktivitas pekerjaan. Ibu MF menjelaskan bahwa tidak semua pendatang dapat terlibat aktif dalam kegiatan kampung.

“Kalau ikut kegiatan kampung ada, tapi tidak banyak. Biasanya yang ikut itu yang memang tinggalnya sudah agak lama atau sudah berkeluarga. Anak kos atau pekerja SIER kebanyakan jarang ikut karena capek kerja.”

Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak DM selaku Ketua RW 14 yang menyatakan bahwa hubungan antara masyarakat lokal dan pendatang pada umumnya berjalan baik, meskipun tidak semua pendatang dapat berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan lingkungan. 

“Warga di sini campur. Ada yang asli sama pendatang. Hubungannya baik-baik saja, masih sering ikut kegiatan kayak kerja bakti atau acara kampung. Tapi tidak semua pendatang ikut. Ada yang jarang kelihatan, apalagi yang kerja shift.”

Sementara itu, dari sisi pendatang, mobilitas tempat tinggal menjadi salah satu karakteristik yang cukup menonjol. Sebagian pendatang tinggal di rumah kos maupun kontrakan dengan pola hunian yang tidak menetap. Bapak RZ, sebagai pendatang yang bekerja di sekitar kawasan SIER, menjelaskan: 

“Saya kosnya juga pindah-pindah. Awalnya di Manukan sana, terus kerja di sini pindah ke Medokan Semampir. Tapi merasa ga cocok akhirnya pindah yang lebih dekat di Kalirungkut.”
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Gambar 4. Rumah kos di Kelurahan Kalirungkut
Sumber: Observasi, 2026

Secara keseluruhan, urbanisasi di Kelurahan Kalirungkut memberikan dampak terhadap karakteristik penduduk, terutama pada meningkatnya jumlah pendatang, tingginya mobilitas penduduk, pergeseran mata pencaharian masyarakat, serta perbedaan keterlibatan sosial antara masyarakat lokal dan pendatang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa urbanisasi tidak hanya memengaruhi jumlah penduduk, tetapi juga membentuk karakteristik sosial dan ekonomi masyarakat yang semakin dinamis dan beragam.

2. Dampak Urbanisasi Terhadap Pola Interaksi Sosial Masyarakat
Urbanisasi yang terjadi di Kelurahan Kalirungkut membawa perubahan terhadap pola interaksi sosial masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Perubahan tersebut terlihat pada intensitas komunikasi antarwarga, keterlibatan dalam kegiatan sosial, proses adaptasi antara masyarakat lokal dan pendatang, serta munculnya gesekan sosial dalam kehidupan bermasyarakat. Berdasarkan hasil wawancara, observasi lapangan, dokumentasi, dan studi pustaka, pola interaksi sosial di lingkungan sekitar Kawasan Surabaya Industrial Estate Rungkut (SIER) menunjukkan kecenderungan interaksi yang bersifat asosiatif lebih dominan dibandingkan interaksi disasosiatif.
Bagi masyarakat lokal, perubahan pola interaksi sosial paling dirasakan pada menurunnya intensitas kebersamaan dibandingkan kondisi sebelum berkembangnya kawasan industri. Ibu MF sebagai masyarakat lokal menjelaskan:

“Ya masih ada interaksi mbak, cuma sekarang tidak seramai dulu. Tetap saling sapa kalau ketemu, tapi tidak semua sering kumpul.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa interaksi sosial antarwarga masih tetap berlangsung, namun intensitasnya mengalami perubahan. Hubungan sosial yang sebelumnya berlangsung lebih dekat kini cenderung terbatas pada komunikasi sederhana ketika bertemu di lingkungan sekitar.
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Gambar 5. Aktivitas masyarakat kos maupun masyarakat lokal berkumpul dalam kegiatan sosial  
Sumber: Observasi, 2026

Selain itu, interaksi sosial juga terlihat dalam aktivitas masyarakat di lingkungan gang permukiman pada sore hari. Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa ruang permukiman masih menjadi tempat bertemunya masyarakat, baik masyarakat lokal maupun pendatang dalam interaksi sehari-hari.
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Gambar 6. Aktivitas masyarakat sore hari di dalam gang permukiman 
Sumber: Observasi, 2026

Temuan serupa juga disampaikan oleh Bapak Y yang telah lama tinggal di Kelurahan Kalirungkut. Ia menjelaskan bahwa interaksi sosial lebih banyak terjadi ketika terdapat kesempatan bertemu secara langsung, mengungkapkan:

“Kalau ketemu ya ngobrol, tapi kalau tidak ya masing-masing.”

Hal tersebut menunjukkan bahwa interaksi sosial di lingkungan masyarakat bersifat situasional dan bergantung pada pertemuan dalam ruang aktivitas yang sama.
Kondisi lingkungan permukiman yang padat dengan gang yang relatif sempit juga turut memengaruhi pola interaksi sosial masyarakat, karena memperbesar peluang pertemuan dalam aktivitas sehari-hari.
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Gambar 7. Kondisi gang sempit di sekitar permukiman padat Kelurahan Kalirungkut
Sumber: Observasi, 2026
 
Ketua RW 15, Bapak Samsul Huda, juga menjelaskan bahwa hubungan sosial masyarakat tetap berjalan dengan baik, meskipun bentuk interaksinya mengalami perubahan seiring bertambahnya pendatang, menjelaskan:


“Hubungan antarmasyarakat saat ini memang berbeda, namun menyesuaikan dengan kondisi yang ada. Pada masa sebelumnya, hubungan antarwarga cenderung lebih guyub karena jumlah penduduk relatif tetap.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa urbanisasi tidak menyebabkan hubungan sosial menjadi buruk, melainkan mengubah bentuk interaksi sosial menjadi lebih longgar dan tidak seluruhnya terjalin secara dekat.
Selain komunikasi sehari-hari, interaksi sosial masyarakat juga masih terlihat melalui kegiatan sosial dan keagamaan yang melibatkan warga lokal maupun sebagian pendatang.
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Gambar 8. Acara syukuran kampung Kelurahan Kalirungkut
Sumber: Observasi, 2026

Kegiatan sosial lain juga terlihat melalui keterlibatan masyarakat dalam persiapan konsumsi dan kegiatan pengajian ibu-ibu yang menjadi salah satu bentuk interaksi sosial asosiatif di lingkungan masyarakat.
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Gambar 9. Kegiatan persiapan konsumsi dan pengajian ibu-ibu
Sumber: Observasi, 2026

Dari sisi masyarakat pendatang, interaksi sosial tidak selalu terbentuk secara langsung sejak awal kedatangan. Bapak HR sebagai pendatang yang telah tinggal selama satu tahun menjelaskan:

“Dibedakan tidak mbak. Pernah waktu itu ada kumpul kecil di depan gang, saya lewat cuma disenyumin, belum diajak ngobrol. Ya saya juga maklum, orang belum kenal. Sekarang sudah beda, kalau ketemu sudah ada yang nyapa duluan.”

Berdasarkan informasi tersebut menunjukkan bahwa hubungan sosial antara pendatang dan masyarakat lokal terbentuk melalui proses adaptasi secara bertahap.
Selain proses adaptasi, aktivitas kerja di kawasan industri juga memengaruhi intensitas interaksi sosial pendatang. Bapak SY menjelaskan:

“Awalnya jarang ketemu warga karena jam kerja berbeda. Orang rumah lagi aktivitas, saya malah istirahat habis jaga.”

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sistem kerja shift menjadi salah satu faktor yang membatasi keterlibatan pendatang dalam kehidupan sosial masyarakat.
Selain bentuk interaksi asosiatif, ditemukan pula interaksi disasosiatif dalam bentuk gesekan kecil akibat perbedaan kebiasaan. Bapak DM selaku Ketua RW 14 menjelaskan:

“Kadang juga ada masalah kecil mbak. Misalnya anak kos yang tidak terlalu memahami aturan di sini, seperti parkir sembarangan atau berbicara keras pada malam hari.”

Meskipun demikian, gesekan sosial tersebut tidak berkembang menjadi konflik yang lebih besar karena dapat diselesaikan melalui komunikasi langsung antarmasyarakat.
Secara keseluruhan, urbanisasi di Kelurahan Kalirungkut berdampak terhadap perubahan pola interaksi sosial masyarakat yang menjadi lebih dinamis namun cenderung terbatas. Interaksi sosial yang terbentuk didominasi oleh bentuk asosiatif sederhana seperti saling menyapa, komunikasi singkat, dan keterlibatan dalam kegiatan sosial tertentu. Namun demikian, perbedaan latar belakang, pola aktivitas kerja, dan mobilitas penduduk juga memengaruhi intensitas kedekatan sosial di lingkungan masyarakat.

B. Pembahasan
1. Analisis Dampak Urbanisasi Terhadap Karakteristik Penduduk
Kelurahan Kalirungkut mengalami perubahan karakteristik penduduk seiring berkembangnya kawasan industri SIER. Perubahan yang paling terlihat terdapat pada mata pencaharian masyarakat, pemanfaatan ruang hunian, serta meningkatnya mobilitas penduduk akibat masuknya pendatang dari berbagai daerah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa urbanisasi tidak hanya berdampak pada pertambahan jumlah penduduk, tetapi juga memengaruhi struktur sosial dan ekonomi masyarakat lokal. Menurut Soekanto (2013), perubahan sosial dapat terlihat dari perubahan pola kehidupan masyarakat yang dipengaruhi oleh perkembangan lingkungan sosial dan ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan tersebut terlihat pada bertambahnya penduduk pendatang, tingginya mobilitas hunian, pergeseran mata pencaharian masyarakat lokal, serta perubahan fungsi ruang hunian yang tidak lagi hanya digunakan sebagai tempat tinggal, tetapi juga dimanfaatkan sebagai rumah kos, kontrakan, warung, maupun usaha jasa lainnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa urbanisasi di Kalirungkut tidak berlangsung semata sebagai perpindahan penduduk, melainkan sebagai proses perubahan sosial yang memengaruhi struktur kehidupan masyarakat setempat.
Perubahan yang paling nyata terlihat pada struktur mata pencaharian masyarakat lokal. Sebelum berkembangnya kawasan industri, sebagian masyarakat masih menggantungkan aktivitas ekonomi pada sektor agraris maupun pekerjaan nonformal. Namun, seiring berkembangnya kawasan SIER, masyarakat mulai menyesuaikan diri dengan kebutuhan ekonomi baru melalui pekerjaan di sektor industri, jasa, maupun usaha berbasis rumah tangga. Temuan ini menunjukkan bahwa keberadaan industri telah mendorong proses adaptasi ekonomi masyarakat lokal terhadap perubahan lingkungan sosial di sekitarnya. Kondisi tersebut sejalan dengan pandangan Soekanto yang menjelaskan bahwa perubahan sosial terjadi ketika unsur-unsur dalam kehidupan masyarakat mengalami perubahan dan memengaruhi pola kehidupan sosial maupun ekonomi masyarakat (Soekanto, 2013).
Selain memengaruhi struktur pekerjaan, urbanisasi juga berdampak pada perubahan pemanfaatan ruang permukiman. Rumah tinggal masyarakat tidak lagi hanya berfungsi sebagai ruang domestik, tetapi berkembang menjadi ruang ekonomi produktif yang mendukung aktivitas kawasan industri. Munculnya rumah kos, kontrakan, warung, dan jasa laundry di sekitar jalur mobilitas pekerja menunjukkan adanya keterkaitan antara perkembangan industri dengan transformasi ruang permukiman. Kondisi ini menunjukkan bahwa perubahan karakteristik penduduk tidak dapat dipisahkan dari perubahan fungsi ruang yang terjadi di wilayah urban.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pendatang datang ke Kelurahan Kalirungkut karena adanya peluang kerja di kawasan industri SIER. Selain bekerja di sektor industri, sebagian pendatang juga memanfaatkan peluang ekonomi lain di sekitar kawasan permukiman. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberadaan SIER menjadi faktor penarik (pull factor) bagi penduduk dari berbagai daerah, sebagaimana konsep migrasi push–pull yang dijelaskan Widiawaty (2019). Hal tersebut terlihat dari dominannya pendatang yang tinggal di rumah kos maupun kontrakan dengan pola hunian yang cenderung sementara dan mobilitas tempat tinggal yang cukup tinggi. Kondisi ini menyebabkan struktur kependudukan di Kalirungkut menjadi semakin heterogen, baik dari segi asal daerah, pekerjaan, maupun pola kehidupan sosial.
Dalam perspektif pertumbuhan ekonomi, kondisi Kelurahan Kalirungkut menunjukkan karakteristik yang mendekati fase take-off, yaitu tahap ketika sektor industri mulai menjadi penggerak utama aktivitas ekonomi masyarakat (Rostow, 1960). Hal ini terlihat dari munculnya berbagai aktivitas ekonomi turunan seperti usaha kos-kosan, warung, laundry, dan jasa pendukung lainnya yang berkembang mengikuti kebutuhan pekerja industri. Dengan demikian, keberadaan kawasan industri tidak hanya menciptakan lapangan kerja formal, tetapi juga menghasilkan efek berantai terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat lokal melalui aktivitas ekonomi skala rumah tangga.
Temuan penelitian ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian sebelumnya. Aditya Arifin dan Purwanti (2025) menjelaskan bahwa industrialisasi mendorong pergeseran mata pencaharian masyarakat dari sektor agraris menuju sektor industri, sekaligus memunculkan diferensiasi sosial antara masyarakat lokal dan pendatang. Sami’an dkk. (2024) juga menunjukkan bahwa perkembangan kawasan industri tidak hanya berdampak pada peningkatan aktivitas ekonomi masyarakat, tetapi turut memengaruhi perubahan partisipasi sosial dalam kehidupan sehari-hari. Pada konteks yang sama, Daffa Yusuf Ramadhan (2023) menemukan bahwa interaksi sosial antara masyarakat lokal dan pendatang di wilayah Rungkut cenderung tetap berjalan secara asosiatif meskipun intensitasnya mengalami perubahan. Sementara itu, Maria Dona dan Selly Riawanti (2005) menjelaskan bahwa keberadaan pendatang dalam suatu wilayah dapat memunculkan batas sosial tertentu yang menyebabkan pola interaksi menjadi lebih selektif.
Secara umum, urbanisasi di Kelurahan Kalirungkut tidak hanya memengaruhi perubahan ekonomi masyarakat, tetapi juga membentuk karakteristik penduduk yang semakin beragam serta pola kehidupan yang lebih adaptif terhadap perkembangan kawasan industri. Keberadaan Kawasan SIER tidak hanya memengaruhi pertumbuhan penduduk, tetapi juga membentuk karakteristik masyarakat yang lebih dinamis, adaptif, dan berorientasi pada aktivitas ekonomi perkotaan.

2. Analisis Dampak Urbanisasi Terhadap Pola Interaksi Sosial Masyarakat
Urbanisasi yang terjadi di Kelurahan Kalirungkut seiring berkembangnya Surabaya Industrial Estate Rungkut (SIER) tidak hanya ditandai oleh meningkatnya jumlah penduduk, tetapi juga memengaruhi pola interaksi sosial masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil penelitian, interaksi sosial antara masyarakat lokal dan pendatang masih tetap berlangsung, namun mengalami perubahan pada intensitas dan bentuk interaksinya. Interaksi yang sebelumnya berlangsung lebih intens melalui kebiasaan berkumpul, saling berkunjung, dan keterlibatan rutin dalam kegiatan lingkungan, kini cenderung lebih sederhana dan situasional, seperti saling menyapa ketika berpapasan, berbincang singkat di lingkungan permukiman, maupun berinteraksi seperlunya dalam aktivitas sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan bahwa urbanisasi tidak menghilangkan hubungan sosial, tetapi mengubah pola interaksi menjadi lebih terbatas dan menyesuaikan ritme kehidupan masyarakat yang semakin dinamis.
Jika dikaji menggunakan teori interaksi sosial dari Soerjono Soekanto, interaksi sosial terbentuk melalui adanya kontak sosial dan komunikasi sebagai syarat dasar terjalinnya hubungan sosial (Sulistyowati, 2013). Dalam penelitian ini, kedua unsur tersebut masih ditemukan dalam kehidupan masyarakat Kelurahan Kalirungkut. Namun, intensitas kontak sosial mengalami perubahan akibat meningkatnya heterogenitas penduduk, mobilitas masyarakat, serta pola kerja di kawasan industri yang membatasi waktu interaksi. Masyarakat lokal cenderung memiliki keterlibatan sosial yang lebih tinggi karena telah lama tinggal dan memiliki ikatan sosial yang kuat dengan lingkungan, sedangkan pendatang lebih berorientasi pada aktivitas pekerjaan sehingga keterlibatan sosialnya cenderung lebih terbatas.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi sosial masyarakat di Kelurahan Kalirungkut masih tetap berlangsung, namun intensitasnya tidak seerat sebelumnya. Interaksi lebih banyak terjadi dalam bentuk sapaan singkat, komunikasi seperlunya, serta keterlibatan pada kegiatan lingkungan tertentu. Kondisi tersebut menunjukkan adanya perubahan pola hubungan sosial seiring meningkatnya heterogenitas penduduk. Menurut Sulistyowati (2013), interaksi sosial terbentuk melalui kontak sosial dan komunikasi sebagai dasar terbentuknya hubungan sosial dalam masyarakat. Temuan ini menunjukkan bahwa nilai kebersamaan dan solidaritas sosial masih tetap bertahan meskipun mengalami penurunan intensitas dibandingkan sebelumnya. Kondisi ini sejalan dengan penelitian Sami’an dkk. (2024) yang menjelaskan bahwa perkembangan kawasan industri dapat meningkatkan kondisi ekonomi masyarakat, namun pada saat yang sama memengaruhi partisipasi sosial masyarakat yang menjadi lebih terbatas.
Selain kerja sama, bentuk proses asosiatif juga terlihat melalui akomodasi sosial antara masyarakat lokal dan pendatang. Pendatang yang pada awalnya belum memahami norma lingkungan secara bertahap melakukan penyesuaian terhadap kebiasaan masyarakat setempat, baik melalui komunikasi langsung maupun pengalaman interaksi sehari-hari. Di sisi lain, masyarakat lokal juga menunjukkan sikap toleransi terhadap keberagaman latar belakang sosial dan budaya pendatang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa interaksi sosial yang terbentuk tidak selalu berlangsung tanpa hambatan, tetapi berkembang melalui proses penyesuaian sosial untuk menjaga stabilitas hubungan sosial (Sulistyowati, 2013).
Di samping proses asosiatif, penelitian ini juga menemukan adanya proses disasosiatif dalam bentuk persaingan, kontravensi, dan gesekan sosial dalam skala ringan. Persaingan terlihat pada aktivitas ekonomi masyarakat lokal dan pendatang yang sama-sama memanfaatkan peluang usaha di sekitar kawasan industri, seperti usaha kos, warung, maupun jasa pendukung lainnya. Temuan ini sejalan dengan penelitian Aditya Arifin dan Purwanti (2025) yang menunjukkan bahwa industrialisasi mendorong perubahan struktur ekonomi sekaligus memunculkan diferensiasi sosial antara penduduk lokal dan pendatang. Sementara itu, kontravensi muncul dalam bentuk kesalahpahaman akibat perbedaan gaya komunikasi, pola aktivitas, maupun kebiasaan sosial. Namun, kondisi tersebut cenderung bersifat sementara dan tidak berkembang menjadi konflik terbuka karena dapat diselesaikan melalui komunikasi dan penyesuaian sosial.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa perubahan pola interaksi sosial di Kelurahan Kalirungkut tidak dapat dilepaskan dari berkembangnya Kawasan Surabaya Industrial Estate Rungkut (SIER) yang diikuti oleh meningkatnya mobilitas penduduk, bertambahnya aktivitas ekonomi, serta semakin beragamnya latar belakang sosial masyarakat. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa perkembangan wilayah yang terjadi telah menunjukkan karakteristik tahap take-off sebagaimana dikemukakan oleh Walt Whitman Rostow (1960), ketika sektor industri mulai menjadi penggerak utama perubahan wilayah. Namun, dalam perkembangannya, Michael P. Todaro dan Stephen C. Smith (2020) menjelaskan bahwa proses pembangunan tidak selalu berlangsung secara linier, tetapi dipengaruhi oleh mobilitas penduduk, perubahan struktur ekonomi, serta kondisi sosial masyarakat lokal. Pada konteks Kelurahan Kalirungkut, kondisi tersebut terlihat dari pola interaksi sosial masyarakat yang lebih dominan bersifat asosiatif melalui kerja sama, solidaritas, dan penyesuaian sosial, meskipun tetap ditemukan bentuk disasosiatif sebagai bagian dari dinamika penyesuaian antara masyarakat lokal dan pendatang.
Dengan demikian, urbanisasi di Kelurahan Kalirungkut berdampak pada perubahan pola interaksi sosial masyarakat yang menjadi lebih terbuka, namun cenderung terbatas dan situasional. Proses asosiatif tetap menjadi pola interaksi yang dominan melalui kerja sama, akomodasi, dan solidaritas sosial, sementara proses disasosiatif muncul sebagai bagian dari dinamika penyesuaian dalam masyarakat yang semakin heterogen. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa urbanisasi tidak menghilangkan hubungan sosial masyarakat, tetapi membentuk pola interaksi baru yang lebih kompleks sesuai dengan perkembangan kawasan industri.

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah urbanisasi di Kelurahan Kalirungkut akibat berkembangnya Surabaya Industrial Estate Rungkut (SIER) membawa perubahan terhadap karakteristik penduduk, terutama pada mata pencaharian dan pola ekonomi masyarakat. Masyarakat yang sebelumnya banyak bekerja di sektor agraris dan pekerjaan nonformal, secara bertahap beralih ke sektor industri dan jasa. Perubahan tersebut juga terlihat dari pemanfaatan rumah tinggal yang tidak hanya digunakan sebagai tempat tinggal, tetapi juga sebagai kos-kosan, warung, maupun usaha jasa lainnya. Meskipun demikian, perubahan yang terjadi tidak berlangsung secara menyeluruh, melainkan melalui proses penyesuaian, sehingga sebagian masyarakat masih mempertahankan pola ekonomi sebelumnya.
Urbanisasi juga berdampak pada pola interaksi sosial masyarakat di Kelurahan Kalirungkut. Interaksi sosial yang sebelumnya lebih intens, kini cenderung lebih sederhana, terbatas, dan situasional dalam kehidupan sehari-hari. Namun, hubungan antara masyarakat lokal dan pendatang tetap berjalan cukup baik melalui kerja sama dan penyesuaian terhadap lingkungan. Di sisi lain, masih ditemukan persaingan dan kesalahpahaman dalam interaksi sosial, tetapi tidak berkembang menjadi konflik yang berarti. Dengan demikian, urbanisasi tidak hanya memengaruhi perubahan ekonomi masyarakat, tetapi juga membentuk dinamika sosial yang lebih beragam seiring berkembangnya kawasan industri.

Saran
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam kajian mengenai dampak urbanisasi terhadap karakteristik penduduk dan pola interaksi sosial masyarakat di Kelurahan Kalirungkut, Kecamatan Rungkut, Kota Surabaya. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan yang berbeda, seperti penelitian kuantitatif melalui penyebaran angket atau survei agar diperoleh data yang lebih terukur dan dapat memperkuat temuan penelitian kualitatif. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada perubahan karakteristik penduduk dan pola interaksi sosial masyarakat. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat mengkaji aspek lain, seperti kondisi ekonomi masyarakat, perubahan pendapatan, maupun dampak lain akibat berkembangnya kawasan industri Surabaya Industrial Estate Rungkut (SIER).
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